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ABSTRACT 
Mathematics is a subject that students learn at each level of the class they pass. It is common knowledge that 
these subjects are very difficult to conquer. Even as high as the class is passed the higher the level of 
difficulty, especially the mathematics material for high school students. The calculated media they have used 
so far are only calculators that have not been able to solve questions that require further analysis. In addition, 
the visualization media used are only in the form of real objects such as the building of space displayed in 
each class. Or in the form of a summary of the formula pasted on the classroom wall. This media has not 
been able to meet the needs of students to solve math problems. For this reason, new breakthroughs are 
needed to help in learning mathematics. Computers are one of the learning media that can be used to support 
the learning process. Maple application is one application to support the learning process of mathematics. 
This application can solve math problems in minutes or even seconds. In addition, it is also able to provide 
more real visualization of the problem. Thus, math will be easier with the help of the maple application. 
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PENDAHULUAN 
Tidak dapat dipungkiri mengenai momok menakutkan bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit terutama bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam fikiran mereka 
matematika itu termasuk mata pelajaran yang sukar karena kaya dengan rumus yang tidak mudah 
untuk mengingatnya. Belum lagi mereka juga menemukan kesulitan dalam hitungan yang 
membutuhkan analisis lanjutan serta grafik yang penuh dengan visualisasi, terutama dimensi tiga. 
Satu satunya alat hitung yang digunakan untuk membantu perhitungan hanya kalkulator. Itu pun 
kalkulator yang digunakan memiliki keterbatasan dalam perhitungan materi yang lebih rumit, 
seperti materi turunan dan integral. Kalkulator hanya mampu menghitung nilai angkanya saja, tidak 
bisa menganalisa materi tersebut. Selama ini media untuk visual hanya papan tulis dan bangun 
ruang yang dibuat dari karton dan dipajang di masing-masing kelas. 
Seiring dengan perkembangan era digital saat ini, komputer dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran bagi guru guna meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika. Komputer ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
bagi siswa terutama    pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) karena akan membantu mereka 
menyelesaikan perhitungan, membuat grafik, dan menvisualkannya. Media komputer dapat 
digunakan untuk siswa yang susah menerima pelajaran karena komputer sangat efektif, tidak 
membuat mereka bosan, dan mampu menimbulkan minat siswa untuk mengerjakan latihan [1]. 
Selanjutnya penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan komputer sangat efektif guna 
meningkatkan pembelajaran matematika [2]. Pada tahun 2011, ditemukan kalau komputer akan 
membantu guru ketika tutorial di kelas yang akan membantu siswa sewaktu memahami materi 
pelajaran secara mendalam [3]. Kemudian juga telah dilakukan penelitian pengabdian masyarakat 
dengan memberikan pelatihan aplikasi maple pada pembelajaran matematika [7]. Oleh karena itu, 
seorang guru perlu mengintegrasikan media ini sebagai media pembelajaran matematika untuk 
siswa SMA.  
Banyak software yang dapat digunakan dan diajarkan pada siswa guna membantu 
pembelajaran. Salah satunya adalah aplikasi maple. Aplikasi ini dapat mengoperasikan hitungan 
dan menampilkan visual grafik dengan mudah dan cepat, bahkan hanya hitungan detik. Artinya, 
aplikasi ini akan menghemat waktu pengerjaan soal. Guru tidak perlu menguasai bahasa 
pemrograman tertentu karena syntax/perintah  yang dipakai pada aplikasi tersebut mudah untuk 
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dimengerti. Bahkan salah satu toolbar yang dimiliki aplikasi ini, yaitu menu help dapat digunakan 
membantu penulisan syntax yang akan dieksekusi. Penelitian sebelumnya mengungkapkan maple 
akan membantu penggunanya ketika mencari penyelesaian matematis dengan mudah [4]. Penelitian 
lainnya mengemukakan bahwa siswa sangat antusias saat mempelajari geometri dengan bantuan 
software maple, pelajaran matematika merasa menyenangkan, dan mereka mendapatkan 
kemudahan saat menvisualisasikan gambar bangun ruang, baik dua dimensi maupun tiga dimensi 
[8]. 
Beberapa peneliti juga melakukan penelitian terhadap penggunaan aplikasi maple oleh guru-
guru dalam membantu pembelajaran matematika. Diantaranya, penelitian yang menyimpulkan 
bahwa guru merasakan manfaat nyata dari penggunan aplikasimaple dan siswa sangat menyukai 
penggunaan aplikasi maple dalam proses pembelajaran, mereka lebih tertarik dan lebih fokus saat 
pembelajaran memanfaatkan aplikasi ini [9]. Di lain waktu juga dilakukan penelitian terhadap 
guru-guru untuk melihat pemanfaatan aplikasi maple dan geogebra dimana ditemukan bahwa guru 
sangat tertarik dan antusias saat menggunakan pelatihan pemakaian aplikasi ini guna meningkatkan 
kemampuan dan kualitas guru matematika [13]. 
Penggunaan aplikasi ini tidak saja dapat dipakai oleh guru dan siswa, mahasiswa juga dapat 
memakai aplikasi tersebut. Beberapa penelitian telah menunjukan manfaat dari aplikasi ini. 
Diantaranya, hasil penelitian yang menyatakan penggunaan aplikasi maple sanggup meningkatkan 
prestasi dan motivasi belajar mahasiswa pada matakuliah Aljabar Linear I [10]. Penelitian dengan 
tema yang sama dilakukan untuk matakuliah Kalkulus Integral yang memberikan hasil bahwa 
mahasiswa menyukai dan termotivasi dengan menggunakan aplikasi maple pada pembelajaran 
[11]. Selanjutnya, penelitian lain mengungkapkan 76% mahasiswa setuju dengan penggunaan 
aplikasi maple dalam proses pembelajaran [6]. Kemudian terdapat penelitian yang menyebutkan 
bahwa penerapan aplikasi maple dapat meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah Kalkulus I [5].  
Berdasarkan penjabaran di atas, diperoleh bahwa aplikasi maple ini bisa digunakan oleh 
semua kalangan akademis, baik itu siswa, guru, mahasiswa dan dosen dalam membantu 
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi seorang pendidik mempelajari dan menggunakan 
aplikasi ini sebagai media pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam artikel ini penulis menggunakan metode studi pustaka dengan membaca dan 
mempelajari literatur dan artikel-artikel yang terkait dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperkuat teori-teori yang mendukung masalah yang akan diteliti sehingga 
ditemukan pembahasan dari masalah yang diungkapkan. Di samping itu, penulis memadukan teori 
tersebut dengan aplikasi maple guna melihat bagaimana aplikasi ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa SMA dalam mempelajari matematika sehingga matematika yang dikenal sebagai 
mata pelajaran yang sulit akan menjadi lebih mudah dengan memakai aplikasi tersebut.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengantar Aplikasi Maple  
Aplikasi maple dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Teori 
dasar matematika seperti mencari nilai akar-akar suatu fungsi, menghitung integral, dan diferensial, 
serta segala sesuatu yang terkait dengan operasi pada matriks akan terasa lebih ringan dengan 
memanfaatkan aplikasi ini. Selain itu, permasalahan tersebut dapat divisualisasikan sehingga 
keabstrakan matematika yang selama ini dihadapi dapat sedikit direduksi. Dengan demikian, materi 
yang ada pada matematika tidak lagi membosankan, akan tetapi menjadi suatu bidang ilmu yang 
sangat ingin dinikmati. 
Maple memiliki lembar kerja yang disebut dengan worksheet. Pada bagian ini pengguna 
dapat memberikan syntax/perintah sesuai dengan kebutuhan soal yang akan diselesaikan. Pada 
bagian atas worksheet tersebut terdapat beberapa menu yang mendukung proses pengerjaan. Salah 
 4th International Conference on Education 
   September 25-26, 2019 
“Innovation in Islamic Education: Challenges and Readiness in Society 5.0” 
 
 
289 
 
satunya ada menu help yang dapat digunakan sebagai pemandu jika pengguna kesulitan menuliskan 
syntaxnya. Berikut ditampilkan gambar worksheet tersebut. 
 
Gambar 1. Tampilan Worksheet Maple 
 
Worksheet pada Gambar 1 merupakan tempat untuk menuliskan perintah sesuai dengan 
persoalan yang akan dibahas. Tombol enter pada keyboard digunakan untuk mengeksekusi perintah 
yang telah dituliskan sehingga diperoleh hasil yang langsung muncul pada worksheet. 
 
Tabel 1.  Penulisan Perintah Dasar yang   Digunakan Pada Aplikasi Maple 
Operasi  Simbol 
Penjumlahan + 
Pengurangan - 
Perkalian * 
Pembagian / 
Perpangkatan 
 
Trigonometri sin (x) 
Nilai  pi 
Akar sqrt(x) 
Nilai mutlak abs(x) 
logaritma log (x) 
hasil yang lebih 
sederhana 
value 
Mengeluarkan hasil 
eksak 
evalf  
 
Tabel 1 berisi simbol-simbol yang digunakan selama penulisan perintah pada aplikasi maple. 
Ada simbol yang sama dengan simbol operasi biasa, seperti operasi tambah dan kurang.  Akan 
tetapi, ada juga yang berbeda dengan simbol yang selama ini lazim digunakan, seperti 
perpangkatan dan akar. Maple sangat sensitif dengan syntax. Kesalahan penggunaan spasi dan 
huruf kapital akan berpengaruh selama proses eksekusi. Jadi, pengguna harus hati-hati dalam 
penulisan syntaxnya. 
 
B. Penerapan Aplikasi Maple Pada Materi Matematika Tingkat SMA 
Berikut akan dibahas beberapa materi yang dipelajari pada jenjang SMA dengan 
menggunakan bantuan aplikasi maple. 
Materi 1. Menentukan Akar-Akar Persamaan Kuadrat 
WORKSHEET 
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Akar-akar persaman adalah salah satu materi mata pelajaran Matematika tingkat SMA. 
Selama ini siswa mengerjakan materi tersebut secara manual, baik menggunakan rumus maupun 
metode kuadrat sempurna. Berikut diuraikan cara ringkas dengan menggunakan aplikasi maple. 
Misalkan diketahui suatu fungsi . Dengan menggunakan aplikasi maple 
tentukanlah akar-akar dari persamaan tersebut dan nilai dari  serta . Kemudian 
buatkanlah grafiknya. 
Jawab: 
Langkah pertama definisikan terlebih dahulu fungsinya, yaitu: 
 
Langkah kedua tentukan faktor dari fungsi tersebut: 
 
Selanjutnya ketik: 
 
Terakhir untuk menentukan nilai  serta  cukup dengan mengetikan: 
   
   
Gambar 2 berikut merupakan hasil pengolahan dengan menggunakan aplikasi maple.  
 
Gambar 2. Akar Fungsi Kuadrat 
Untuk membuat grafik dari  hanya dengan menuliskan: 
  plot(f(x), x = -3 .. 1) 
Hasil eksekusi dengan menggunakan aplikasi maple terlihat dalam gambar di bawah ini:  
 
 
Gambar 3. Tampilan Grafik Pada Maple 
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Materi 2. Diferensial Fungsi 
Diferensial suatu fungsi sangat mudah ditentukan dengan menggunakan aplikasi maple. 
Bahasa/perintah yang digunakan sangat sederhana untuk mencari solusi permasalahan turunan. 
Perintah dasar yang dignakan dalam maple untuk menghitung diferensial suatu fungsi adalah [12] : 
  
  
Keterangan:   
Diff : Untuk menuliskan perintah ekspresi dari diferensial 
diff : Untuk menghitung diferensial  
f : Ekspresikan matematika, didefinisikan/ ditulis langsung 
xi : Variabel diferensial 
Contoh penyelesaian turunan dengan aplikasi maple dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 
Untuk menentukan  turunan dari  cukup dengan langkah-langkah berikut: 
1. Jika telah banyak melakukan komputasi maple, agar identifikasi terhadap  tidak berbenturan 
dengan perintah lainnya (yang sebelumnya telah dibuat) maka worksheet dapat dibersihkan 
dengan menuliskan perintah  
restart; 
2. Identifikasi  dengan mengetikan  
   
3. Turunan  terhadap  ditentukan dengan menuliskan  
 Diff(f1(x), x) = diff(f1(x), x) 
Dengan demikian, diperoleh hasil pada Gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Turunan Fungsi  dengan Maple 
Jika dari hasil turunan pertama tersebut ingin dicari nilai turunan ketika , maka dapat 
dilakukan dengan mengetikkan  
>turunan := diff(f1(x), x) 
  turunan := 8*x-8 
 >subs(x = -5, turunan) 
   -48 
Apabila ingin dilanjutkan untuk menentukan nilai turunan kedua dari  terhadap  , cukup 
dengan mengetikkan bentuk  
Diff(f1(x), x,x) = diff(f1(x), x,x) 
Sehingga diperoleh output dalam bentuk berikut: 
 
Gambar 5. Nilai Turunan Kedua 
Materi 3. Menghitung Integral Suatu Fungsi  
Penggunaan aplikasi maple sangat membantu dalam mengantarkan teori integral ke dalam 
bentuk yang lebih nyata secara visual sehingga mudah untuk dipahami. Teori integral yang selama 
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ini seolah-olah terlihat semu dapat diperjelas dengan uraian gambar-gambar. Misalkan diketahui 
suatu fungsi  dan akan dicari luas daerah di bawah kurva tersebut, yaitu dengan menghitung 
luas daerah yang dibatasi oleh fungsi  dengan sumbu . Selain itu, untuk mencari luas suatu 
daerah yang berada di bawah kurva suatu fungsi dapat dilakukan dengan cara mengintegralkan 
fungsi tersebut. Berikut diberikan pemaparannya. 
Diberikan suatu fungsi . Akan dicari luas daerah di bawah kurva tersebut 
sampai ke sumbu  dengan dibatasi oleh  hingga  
Terlebih dahulu definisikan fungsi yang akan dicari: 
>restart; 
>with(student); 
>f:=2x^2+2; 
   f := 2^2+2 
Kemudian mempartisi grafik tersebut menjadi sejumlah  persegi panjang yang tingginya memenuhi 
persamaan  dan lebarnya sebesar . 
 >leftbox(f,x=0..1,4);  
 
 
Gambar 6. Tampilan Maple untuk Daerah di  Bawah Kurva Atas Empat Partisi 
 
Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa terdapat empat buah persegi panjang yang dibatasi 
batas 0 hingga 1 dengan . Kemudian dihitung luas daerah di bawah kurva. Seperti pada 
tampilan worksheet berikut: 
 
Gambar 7. Output Menggunakan Maple 
Luas yang dihasilkan oleh penjumlahan luas seluruh persegi panjang tersebut hasilnya tentu 
belum sama dengan luas daerah di bawah kurva   sampai ke sumbu  karena 
terdapat daerah yang berada di atas persegi panjang tersebut yang luasnya belum termasuk ke 
dalam perhitungan (daerah di bawah kurva yang tidak diarsir).  
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Agar luas yang tidak terhitung ini menjadi lebih kecil, dapat dilakukan dengan memperkecil 
 atau  dengan memperbanyak partisi/jumlah persegi panjang. Misalkan dengan menambah 
jumlah persegi panjang menjadi 10. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini. 
 
 
 
 
Gambar 8. Tampilan Maple untuk Sepuluh Partisi 
 
Pada Gambar 8 terlihat bahwa terdapat sepuluh buah persegi panjang yang tersebar dari 
batas 0 hingga 1 dengan nilai . Kemudian dihitung luas daerah di bawah kurva. Seperti 
pada tampilan worksheet Gambar 9 berikut: 
 
Gambar 9. Output Maple 
Hasil partisi pada Gambar 9 masih menujukan adanya daerah yang berada di atas persegi 
panjang dan di bawah kurva yang belum terhitung. Namun, besarnya daerah tersebut sudah 
semakin kecil dari yang sebelumnya. Dengan demikian, semakin kecil  yang dibuat (jumlah 
partisi semakin banyak), maka hasil luas persegi panjang yang diperoleh semakin mendekati nilai 
eksak/nilai sebenarnya.  
Konsep integral dapat digunakan untuk mendapatkan nilai eksak dari luas daerah di bawah 
kurva tadi, yaitu dengan mengikuti langkah-langkah yang dikerjakan melalui aplikasi Maple seperti 
Gambar 10 di bawah ini. 
 
Gambar 10. Output Maple Nilai Integral 
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Setelah memahami teori dasar mengenai integral seperti yang telah diuraikan di atas, 
selanjutnya akan dibahas mengenai integral tak tentu dan integral tentu. Apabila batas-batas 
integral tidak diberikan, maka integral ini disebut dengan integral tak tentu. Sebaliknya, jika batas 
diberikan, maka disebut dengan integral tentu. Perintah dasar maple untuk komputasi integral tak 
tentu suatu fungsi adalah [12] :            
    
      
Adapun untuk integral tentu digunakan perintah berikut:   
 
                      
Keterangan:   
Int : Untuk menuliskan perintah ekspresi integral 
int    :    Untuk menghitung integral 
f      :  Ekspresikan matematika,  ditulis langsung 
x     : Variabel diferensial 
a, b : batas integral  
Contoh penyelesaian integral tak tentu dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 
1. Hitunglah integral dari   
2. Hitunglah  
Soal-soal di atas dapat terselesaikan dengan mudah dengan langkah pada gambar 11 berikut: 
 
Gambar 11. Nilai Integral dengan Maple 
 
Materi 4. Matriks dan Operasi Matriks 
Matrik dan operasinya merupakan salah satu materi matematika yang konsepnya cukup 
mudah untuk dipahami. Invers matriks merupakan bagian dari materi matriks tersebut. Selama ini 
kita menyelesaikannya secara manual dengan menggunakan cara standar yang sudah diberikan 
selama Proses Belajar Mengajar (PBM). Mungkin akan terasa mudah menghitung invers matriks 
yang berukuran . Akan tetapi, kita akan mendapatkan kesulitan untuk menghitung invers dari 
matriks yang berukuran besar. Mulai dari matriks yang berukuran  dan seterusnya. Untuk itu, 
aplikasi maple ini akan sangat membantu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain hasil 
yang didapatkan terjamin kebenarannya, waktu pengerjaannya juga lebih singkat dibanding dengan 
cara manual. 
Berikut diberikan bagaimana cara penggunaan maple dalam mempelajari matriks dan 
operasi-operasinya. 
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1. Misalkan diketahui suatu matriks  
     dan  
Dengan menggunakan aplikasi Maple, tentukanlah: 
a.  
b.  
c.  dan  
soal ini akan sangat mudah dikerjakan dengan aplikasi maple. Hanya dalam hitungan detik, hasil 
yang ingin diketahui akan segera diperoleh.  
Apabila dilakukan beberapa perintah pada menu worksheet, maka kita akan memperoleh hasil pada 
Gambar 12 sebagai berikut: 
 
        
    Gambar 12. Operasi Matriks dengan Maple     
   
2. Matriks . Tentukanlah transpos, determinan, dan invers dari . 
Sebelum mengeksekusi perintah pada jendela worksheet, harus dicantumkan terlebih dahulu 
with(LinearAlgebra). Ini bertujuan agar operasi transpos, determinan, dan invers dapat 
diselesaikan. with(LinearAlgebra) ini memuat ketiga operasi tersebut. Apabila tidak disertakan 
maka eksekusi terhadap perintah yang sudah diberikan tidak akan pernah berhasil. Dengan 
demikian, akan diperoleh penyelesaiannya seperti Gambar 13 berikut: 
 
 
Gambar 13. Hasil Eksekusi Operasi Matriks 
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KESIMPULAN 
Sudah bukan menjadi rahasia lagi bahwa matematika menjadi mata pelajaran menakutkan 
bagi siswa. Mereka mendapatka kesulitan menyelesaikan soal-soal yang diberikan, apalagi kalau 
soal tersebut menuntut pembuatan grafik dan gambar/visual lainnya. Keterbatasan media yang 
digunakan menuntut guru dan siswa lebih kreatif lagi mencari media lain dalam membantu proses 
pembelajaran. Komputer merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 
antara teori pada mata pelajaran matematika untuk siswa tingkat SMA dengan aplikasi yang 
mendukung materi tersebut. Aplikasi komputer mempermudah proses belajar dan akan menghemat 
waktu pengerjaan soal. Aplikasi tersebut berupa aplikasi maple yang sangat membantu 
menyelesaikan soal matematika muliai dari perhitungan biasa sampai menampilkan visualnya, 
seperti grafik. Media ini sangat cocok digunakan siswa untuk lebih memahami materi pelajaran 
matematika dan akan mempersingkat waktu yang diperlukan. Dalam hitungan menit bahkan detik 
sebuah soal dapat terselesaikan dengan baik dan benar.  
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